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ABSTRAK 

Sintesis, karakterisasi dan uji adsorpsi komposit zeolit magnetit telah dilakukan. Komposit zeolit 
magnetit disintesis menggunakan metode kopresipitasi campuran Fe2+ dan Fe3+ pada pH 11 dengan 
mempelajari pengaruh durasi pengadukan reaktan terhadap kristalinitas produk. Hasil sintesis 
dikarakterisasi dengan metode spektrofotometri Inframerah (FTIR) dan difraksi sinar-X (XRD). Aplikasi 
zeolit-magnetit sebagai adsorben Ni(II) dipelajari dengan mengkaji pengaruh variasi waktu adsorpsi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposit zeolit magnetit dengan kristalinitas yang baik dan 
memiliki sifat kemagnetan berhasil disintesis menggunakan metode kopresipitasi. Komposit zeolit 
magnetit dengan kristalinitas paling baik terbentuk pada saat durasi pengadukan reaktan selama 1 
menit. Adsorpsi Ni(II) oleh komposit zeolit magnetit secara optimal terjadi pada waktu adsorpsi 100 
menit.. Uji pemisahan fasa padat pada komposit zeolit magnetit sebagai adsorben memerlukan waktu 
lebih cepat menggunakan medan magnet eksternal. 
 

Kata Kunci: komposit zeolit magnetit, kopresipitasi, adsorpsi. 
 

ABSTRACT 
 

Synthesis, characterization and adsorption study of zeolite magnetite composite have been 
conducted. The zeolite magnetite composite was synthesized by coprecipitation method from Fe2+ dan 
Fe3+ with various effect of contact time toward the crystallinity of the product. This magnetite adsorbent 
was characterized using Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) and X-ray diffraction (XRD).  
The adsorption study comprised the determination of optimum contact time and adsorption equilibrium. 
The results showed that zeolite magnetite composite with the best crystallinity and magnetism 
properties has been successfully synthesized succeeded using coprecipitation method. As for the Ni(II) 
adsorption by the synthesized composite, the optimum result was obtained after 1-minute of contact 
time. The adsorbent of zeolite-magnetite composite could be dispersed and removed quickly by 
external field magnet. 
 

Keywords: zeolite magnetite composite, coprecipitation, adsorption 
 

PENDAHULUAN   

Zeolit alam merupakan salah satu 

mineral alam yang banyak ditemukan di 

berbagai daerah di Indonesia. Mineral ini 

memiliki potensi yang sangat luas untuk 

dikembangkan dalam penelitian, karena dapat 

dikombinasikan dengan mineral lain. Zeolit 

alam banyak digunakan sebagai katalis dalam 

bidang industri dan sebagai adsorben ion 
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logam dalam bidang lingkungan. Keunggulan 

zeolite sebagai adsorben adalah 

kemampuannya dalam menyerap ion-ion 

logam beracun dalam limbah.  

Menurut Susetyaningsih dkk. (2009) 

faktor penting penggunaan zeolit sebagai 

adsorben selain murah dan mudah ditemukan 

adalah karena kemampuannya dalam hal 

pertukaran ion logam. Keunggulan zeolit 

sebagai adsorben karena mempunyai struktur 

berpori dan ukuran yang spesifik bergantung 

pada komposisi kimia unsur penyusunnya. 

Magnetit merupakan salah satu oksida besi 

yang memiliki sifat kemagnetan. Selain 

memiliki daya adsorpsi yang cukup baik, 

magnetit juga memiliki stabilitas yang tinggi, 

memiliki warna yang cukup menarik, dan 

memiliki luas permukaan spesifik yang cukup 

tinggi (>100 m2/g) sehingga efektif digunakan 

sebagai adsorben ion logam (Cornell dan 

Schwertmann, 2003).  

Magnetisasi zeolit alam dengan oksida 

besi jenis magnetit diharapkan mampu 

membentuk adsorben yang memiliki sifat 

adsorpsi tinggi dan memiliki sifat magnetik 

sehingga mudah dalam proses pemisahan 

adsorben. Magnetit memiliki sifat 

superparamagnetit, tidak beracun dan 

biokompabilitasnya tinggi sehingga sesuai 

untuk berbagai bidang bioteknologi 

(Petcharon dan Sirivat, 2012). Oksida besi 

jenis magnetit juga mudah disintesis, di 

antaranya menggunakan metode 

kopresipitasi atau pengendapan secara 

serentak dari komponen terlarut normal 

dengan komponen makro dari larutan yang 

sama sehingga membentuk kristal campuran 

(Day dkk., 2001). Menurut Salavati dkk. (2012) 

kopresipitasi merupakan metode yang mudah 

dalam sintesis oksida besi karena dilakukan 

pada suhu rendah, waktu yang cepat, 

penggunaan peralatan yang sederhana dan 

produk yang dihasilkan memiliki kemurnian 

yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Patrica (2014) pada sintesis zeolit magnetit 

diperoleh kesimpulan bahwa kondisi optimum 

sintesis dicapai pada suhu 85°C. 

Adsorpsi merupakan teknik sederhana 

dan efektif dalam menanggulangi 

pencemaran logam berat di lingkungan. Untuk 

mengatasi pencemaran ion logam dalam 

limbah, zeolit sering digunakan sebagai 

adsorben dengan berbagai keunggulannya. 

Dalam sintesis komposit zeolit magnetit 

metode kopresipitasi sering digunakan karena 

mampu menghasilkan adsorben dengan 

kapasitas adsorpsi yang tinggi seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Rofiana (2013). 

Selain itu fasa padat pada komposit zeolit 

magnetit dapat dengan mudah dipisahkan 

menggunakan medan magnet eksternal.  

Zeolit magnetit yang disintesis pada 

penelitian ini selanjutnya digunakan sebagai 

adsorben ion Ni(II) dalam larutan. Pada 

proses sintesis ini akan dipelajari pengaruh 

waktu pengadukan reaktan terhadap 

kristalinitas komposit yang terbentuk. Waktu 

kontak pengadukan pada saat pencampuran 

reaktan Fe2+ dan Fe3+ dapat berpengaruh 

terhadap spesies oksida besi yang terbentuk. 

Selain itu hal ini juga berpengaruh terhadap 

penurunan kristalinitas oksida besi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah gelas beker, erlenmeyer, labu ukur, hot 

plate, pengaduk magnet, penyaring Buchner, 

spektrofotometer IR Shimadzu Fourier-

Transform Infrared (FT-IR prestige 21), X-Ray 

Diffraction (Shimadzu XRD 6000), Atomic 

Adsorption Spectroscopy (AAS Perkin Elmer 

3110) dan alat refluks. Dan bahan-bahan yang 

digunakan adalah zeolit alam Gunung Kidul 

Wonosari, FeSO4·7H2O E-Merck, FeCl3·6H2O 

E-Merck, NiCl2·6H2O E-Merck, NH3  teknis E-

Merck, HCl 37% E-Merck, AgNO3    E- Merck,  

akuades,  akuabides, kertas Whatman 42µ, 

dan kertas saring. 

Prosedur Penelitian  

Aktivasi dengan perlakuan asam  

Sebanyak 100 g zeolit yang telah lolos 

ayakan 100 mesh direfluks dengan larutan 

asam klorida (HCl) dengan konsentrasi 3 M 

pada suhu 90°C selama 30 menit. Campuran 

kemudian disaring menggunakan kertas 

Whatman-42 dan dicuci menggunakan 

akuades hingga bebas ion Cl-. Padatan zeolit 

teraktivasi dikeringkan pada suhu 120°C 

selama 24 jam, selanjutnya dihaluskan dan 

dikarakterisasi dengan metode FTIR, XRD. 

Sintesis komposit zeolit-magnetit 

Komposit zeolit magnetit disintesis 

menggunakan 1,39 gram FeSO4·7H2O dan 

4,04 gram Fe(NO3)3·9H2O yang dilarutkan 

dalam 100 mL akuades. Kedua larutan 

tersebut dimasukkan ke dalam gelas piala 

1000 mL yang di dalamnya terdapat 2 gram 

zeolit alam teraktivasi. Campuran tersebut 

diaduk selama 1 menit pada suhu kamar 

kemudian ditambahkan larutan NH4OH tetes 

demi tetes hingga pH 11.  Padatan hasil 

sintesis disaring dan dicuci  dengan larutan 

HCl 10-4 M hingga netral. Padatan yang 

diperoleh dimasukkan ke dalam oven sampai 

kering pada suhu 75°C. Untuk mengetahui 

pengaruh durasi pengadukan reaktan, 

prosedur serupa kembali dilakukan  dengan 

durasi  pengadukan  yang berbeda yaitu 

masing-masing 1, 20, 40, 60, dan 80 menit. 

Karakterisasi produk dilakukan dengan 

metode FTIR dan XRD. 

Aplikasi zeolit-magnetit sebagai adsorben 
Ni(II) 

Sebanyak 7 erlenmeyer masing-masing 

dimasukkan 25 mL larutan Ni(II) 50 ppm pada 

pH 6. Larutan tersebut masing-masing 

ditambahkan 0,01 gram zeolit magnetit, 

kemudian diaduk menggunakan pengaduk 

magnet dengan durasi bervariasi, yaitu 

masing-masing  0, 25, 50, 100, dan 200 menit. 

Setelah pengadukan berakhir dilakukan 

penyaringan dengan kertas saring whatman 

42. Konsentrasi Ni(II) dalam larutan yang tidak 

teradsorp (filtrat) ditentukan dengan  

menggunakan SSA, sedangkan konsentrasi 

ion logam yang teradsorp oleh magnetit 

dihitung sebagai perbedaan antara 

konsentrasi awal dengan konsentrasi Ni(II) 

yang tidak teradsorp. 

Uji recovery adsorben 

Larutan Ni(II) 50 mL dimasukkan ke 

dalam dua buah tabung reaksi. Pada  tabung 

reaksi pertama ditambahkan 0,5 g serbuk 
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zeolit teraktivasi, sedangkan pada tabung 

reaksi kedua ditambahkan 0,5 g serbuk zeolit-

magnetit; selanjutnya kedua tabung reaksi 

tersebut dikocok. Zeolit pada tabung reaksi 

pertama dibiarkan mengendap secara alami, 

sedangkan zeolit-magnetit pada tabung reaksi 

kedua ditarik dengan magnet batang dari luar 

dinding tabung. Dilakukan pengamatan waktu 

yang diperlukan untuk tercapainya keadaan di 

mana larutan pada masing-masing tabung 

reaksi tersebut jernih. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sintesis Zeolit Magnetit 

Zeolit yang digunakan dalam proses 

sintesis adalah zeolit alam hasil aktivasi. Zeolit 

alam pada umumnya masih mengandung 

banyak pengotor, sehingga perlu dilakukan 

aktivasi untuk menghilangkan pengotornya. 

Proses aktivasi dilakukan dengan perlakuan 

asam menggunakan asam klorida.  Perlakuan 

asam ini bertujuan untuk membersihkan 

permukaan pori, menghilangkan pengotor, 

dan mengatur kembali letak atom yang dapat 

dipertukarkan. Proses pengasaman ini juga 

menyebabkan kenaikan rasio Si/Al, 

peningkatan volume dan luas permukaan 

zeolit. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wahidatun (2015) membuktikan bahwa 

aktivasi menggunakan asam menyebabkan 

hilangnya pengotor dan memperluas 

permukaan zeolit. 

Dalam proses sintesis komposit zeolite 

magnetit dengan metode kopresipitasi 

digunakan larutan NH4OH sebagai agen 

pengendap. Larutan NH4OH berfungsi 

sebagai agen pengendap karena mampu 

terurai menjadi NH4+ dan OH- yang 

merupakan reaksi dapat balik yang dapat 

mempertahankan kestabilan pH larutan 

sehingga komposit zeolite magnetit yang 

dihasilkan akan memiliki tingkat kristalinitas 

yang tinggi (Wang dkk., 2010).  

Penambahan larutan NH4OH 

menyebabkan terjadinya kenaikan pH akibat 

konsentrasi basa yang berlebih sehingga 

terjadi reaksi hidrolisis pada Fe2+ maupun Fe3+ 

yang akan bergeser ke arah pembentukan 

endapan. Perkiraan reaksi yang terjadi adalah 

sebagai berikut: 

𝐹𝑒𝑆𝑂4 + 2𝑂𝐻− → 𝐹𝑒(𝑂𝐻)2(𝑠) + 𝑆𝑂4
2−(𝑎𝑞) 

𝐹𝑒(𝑁𝑂3)3(𝑎𝑞) + 3𝑂𝐻−

→ 𝐹𝑒(𝑂𝐻)3(𝑠) + 3𝑁𝑂3
−(𝑎𝑞)

 

Spesies hidroksida besi pada reaksi di 

atas akan berperan pada pembentukan 

padatan dan terdistribusi secara merata pada 

permukaan zeolit atau masuk ke pori-pori 

zeolit. Proses pemanasan pada saat sintesis 

menyebabkan H2O berkurang sehingga 

terbentuk oksida besi. Perkiraan reaksi 

pembentukan magnetit adalah: 

𝐹𝑒(𝑂𝐻)2 + 2𝐹𝑒(𝑂𝐻)3 → 𝐹𝑒3𝑂4 + 4𝐻2𝑂 

Dan perkiraan reaksi magnetisasi zeolit 

dengan oksida besi adalah sebagai berikut:  

𝑍𝑒𝑜𝑙𝑖𝑡 + 𝐹𝑒2+ + 2𝐹𝑒3+ + 8𝑂𝐻−

→ 𝑍𝑒𝑜𝑙𝑖𝑡-𝐹𝑒3𝑂4 + 4𝐻2 
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    (a)     (b) 

Gambar 1.  (a) Larutan komposit zeolit-magnetit pada saat proses sintesis (b) komposit zeolit-
magnetit setelah dikeringkan 

Proses sintesis komposit zeolit 

magnetit dilakukan dengan variasi waktu 

kontak pengadukan reaktan dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh lama waktu 

pengadukan reaktan (Fe2+ dan Fe3+) terhadap 

kristalinitas produk yang dihasilkan. Komposit 

zeolit magnetit yang dihasilkan berupa 

padatan yang berwarna hitam kecoklatan. 

Terbentuknya warna hitam kecoklatan 

kemungkinan karena adanya percampuran 

antara magnetit yang berwarna hitam dengan 

oksida besi jenis lain yang memiliki warna 

lebih muda. 

Interpretasi Difraktogram dan Spektra 
Inframerah pada Zeolit Alam, Zeolit 
Teraktivasi, Dan Komposit Zeolit-Magnetit  

Untuk mengetahui pengaruh aktivasi 

dengan asam pada zeolit alam sebelum 

diaktivasi dan setelah aktivasi dilakukan 

analisis menggunakan difraksi sinar-X. Zeolit 

alam yang digunakan dalam penelitian ini 

didominasi oleh mineral mordenit, klinoptilolit 

dan kuarsa. Puncak-puncak yang muncul 

pada 2θ: 20,84º; 26,62º (d=4,26 Å; 3,35 Å), 

merupakan puncak karakteristik untuk 

kuarsa. Pada puncak   2θ: 9,79º; 13,48º; 

19,65º; 20,14º; 23,71º; 23,99º; 25,68º; 

27,66º; 27,86º; 30,93º; 35,71º (d= 9,03 Å; 

6,56 Å; 4,51 Å; 4,41 Å; 3,75 Å; 3,70 Å; 3,47 

Å; 3,22 Å; 3,20 Å; 2,89 Å; 2,51 Å) karakteristik 

untuk jenis mineral mordenit. Puncak 2θ: 

22,32º; 23,18º; 26,34º (d= 3,98 Å; 3,83 Å; 

3,38 Å) karakteristik untuk jenis mineral 

klinoptilolit. 

Dari data difraktogram pada zeolit 

teraktivasi menunjukkan adanya peningkatan 

intensitas mineral mordenit, klinoptilolit dan 

kuarsa yang ditunjukkan dengan tingginya 

puncak setelah proses aktivasi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa proses aktivasi 

menggunakan asam dapat meningkatkan 

kristalinitas zeolit dan menghilangkan 

pengotor.  
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Gambar 2.  Difraktogram XRD : (a) zeolit teraktivasi (b) zeolit alam (c) komposit zeolit-magnetit 

durasi pengadukan 1 menit 
 

 
Gambar 3  Spektra inframerah : (a) zeolit teraktivasi (b) zeolit alam (c) komposit zeolit-magnetit 

durasi pengadukan 1 menit 
 

Dari data spektra inframerah diketahui 

bahwa aktivasi dengan asam menyebabkan 

pori-pori zeolit teraktivasi semakin terbuka 

yang ditunjukkan dengan semakin tingginya 

serapan pada daerah 550-600 cm-1. Daerah 

ini merupakan serapan vibrasi tekuk dari Si-O 

dan Al-O. Pada bilangan gelombang 

1635,64cm-1 terjadi penurunan intensitas 

akibat vibrasi tekuk gugus –OH dari molekul 

air yang menunjukkan berkurangnya jumlah 

molekul air pada zeolit teraktivasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan asam 

menyebabkan berkurangnya pengotor dari 

struktur zeolit alam. 
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Gambar 4. Spektra infra merah: (a) zeolit teraktivasi dan komposit zeolit-                                                                              
magnetit dengan variasi durasi pengadukan: (b) 1 menit (c) 20 menit (d) 40 menit 
(e) 60 menit (f) 80 menit.

Interpretasi Spektra Inframerah Komposit 
Zeolite Magnetit Variasi Waktu 
Pengadukan Reaktan 

Untuk mengetahui gugus fungsi yang 

menyusun senyawa hasil sintesis, komposit 

zeolit magnetit dengan variasi waktu kontak 

pengadukan dianalisis menggunakan 

spektroskopi inframerah. Dari Gambar 4 

terlihat adanya serapan khas oksida besi pada 

daerah 350-890 cm-1, juga muncul serapan di 

atas 1050 cm-1 yang merupakan serapan dari 

gugus lain baik dari zeolit alam maupun 

senyawa lain sisa sintesis.  

Pada spektra komposit zeolit magnetit 

dengan variasi waktu kontak pengadukan 1 

menit, 40 menit, dan 60 menit muncul puncak 

pada bilangan gelombang 578,674 cm
-1

, 

sedangkan pada durasi kontak pengadukan 

20 menit dan 80 menit muncul puncak pada 

bilangan gelombang 570,93 cm-1. Kedua 

puncak tersebut dapat diinterpretasikan 

sebagai serapan vibrasi Fe-O magnetit. Dan 

bilangan gelombang di sekitar 575-570 cm-1 

diketahui merupakan vibrasi Fe-O magnetik. 

Hal ini menunjukkan bahwa sintesis magnetit 

telah berhasil dilakukan.  

Dari keempat variasi durasi pengadukan, 

produk dengan kristalinitas tertinggi dihasilkan 

oleh durasi pengadukan reaktan selama 1 

menit. Hal ini disebabkan karena semakin lama 

waktu pengadukan reaktan maka akan 

semakin banyak Fe2+ yang teroksidasi menjadi 

Fe3+ sehingga berpengaruh pada kristalinitas 

produk hasil sintesis. Hal ini disebabkan 

karena sifat Fe2+ mudah teroksidasi. Padatan 

komposit zeolit magnetit hasil sintesis dengan 

durasi kontak 1 menit menghasilkan warna 

hitam yang lebih pekat, hal ini juga merupakan 

indikasi tingkat kristalinitas yang lebih baik.  

Menurut penelitian Wahyuni (2010) 

semakin lama durasi kontak pada proses 
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impregnasi besi ke dalam zeolit dapat 

menyebabkan kerusakan struktur kristal 

zeolit. Modifikasi zeolit alam dengan oksida 

besi menggunakan metode kopresipitasi 

dapat menurunkan kristalinitas zeolit 

dikarenakan semakin banyaknya oksida besi 

yang terbentuk (Makovciakova, 2006) 

Interpretasi Data Difraktogram Sinar-X  
Komposit Zeolit Magnetit Variasi Waktu 
Pengadukan Reaktan 

Gambar 5 menunjukkan data 

difraktogram sinar X dari komposit hasil 

sintesis dengan variasi waktu pengadukan 

reaktan. Pada difraktogram terlihat munculnya 

puncak pada 2θ = 35,5692°; 30,1533°; 

66,3550°; 62,7900° yang merupakan puncak 

karakteristik magnetit setelah dibandingkan 

dengan data jarak kisi kristal standar dari 

JCPDS. Dari kelima difraktogram komposit  

tersebut diketahui bahwa komposit zeolit 

magnetit dengan variasi waktu pengadukan 1 

menit memiliki tingkat kristalinitas paling 

tinggi. Data ini sesuai dengan data hasil 

analisis menggunakan FTIR. Hal ini terjadi 

karena semakin lama waktu pengadukan 

reaktan menyebabkan semakin banyak Fe2+ 

yang teroksidasi menjadi Fe3+ sehingga dapat 

mengurangi jumlah magnetit yang terbentuk.  

Zeolit magnetit yang dihasilkan dari 

proses sintesis dengan durasi waktu 

pengadukan 20, 40,60, dan 80 menit 

menunjukkan adanya puncak pada 2θ = 36,22 

yang merupakan puncak karakteristik oksida 

besi jenis geothit (α-FeOOH). Terbentuknya 

oksida besi jenis geothit menyebabkan 

berkurangnya jumlah magnetit yang terbentuk 

pada durasi pengadukan reaktan ≥ 20 menit. 

Jadi dapat dinyatakan bahwa durasi 

pengadukan reaktan 1 menit menghasilkan 

kristalinitas paling baik dibanding yang lain. 

Hal ini juga sesuai dengan data interpretasi 

spektra inframerah, bahwa puncak-puncak 

dengan intensitas paling tinggi muncul pada 

durasi pengadukan 1 menit.  

 

Gambar 5. Difraktogram: (a) zeolit teraktivasi dan komposit zeolit-magnetit variasi durasi 
pengadukan (b) 1 menit (c) 20 menit (d) 40 menit  (e) 60 menit (f) 80 menit 
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Pengaruh Waktu Interaksi Terhadap 
Adsorpsi Ni(II) pada Komposit Zeolit-
Magnetit 

Adsorpsi Ni(II) pada adsorben zeolit 

magnetit dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kinetika adsorpsi dengan variasi 

waktu adsorpsi 5, 10, 25, 50, 100 dan 200 

menit. Gambar 6 menunjukkan pada menit-

menit awal proses adsorpsi berjalan relatif 

cepat seiring dengan bertambahnya waktu 

adsorpsi. Hal ini disebabkan karena pada 

menit-menit awal jumlah sisi aktif dari 

adsorben masih banyak yang kosong 

sehingga adsorbat dapat berinteraksi dengan 

adsorben lebih cepat. Jumlah adsorpsi 

maksimum terjadi pada waktu kontak 100 

menit.  

Pada variasi waktu adsorpsi 200 menit 

terjadi penurunan jumlah ion Ni(II) yang 

teradsorp walaupun dalam jumlah yang tidak 

signifikan. Kondisi ini menunjukkan sisi aktif 

adsorben yang sudah mencapai titik jenuh. 

Menurut Agnestesia (2017) penurunan 

kemampuan adsorpsi pada waktu kontak yang 

semakin lama disebabkan karena interaksi 

antara adsorben dengan ion logam tidak 

terlalu kuat. Proses adsorpsi pada waktu yang 

relatif lama dapat menyebabkan putusnya 

ikatan pada ion Ni2+ yang tidak terikat kuat 

pada situs aktif adsorben.    

Zeolit magnetit dapat mengadsorp Ni(II) 

karena memiliki situs aktif  yang berupa 

oksigen dengan pasangan elektron bebas. 

Situs aktif ini dapat digunakan untuk 

berinteraksi dengan ion Ni2+ melalui 

mekanisme pembentukan ikatan kovalen 

koordinasi maupun ionik. Selain itu zeolit 

magnetit juga dapat mengadsorp ion-ion yang 

bersifat paramagnetik melalui mekanisme 

kemagnetan yang dimilikinya (Navratil, 2004). 

Uji Recovery Adsorben 

Kelebihan komposit zeolit magnetit terletak 

pada sifat magnetiknya sehingga 

memudahkan proses pemisahan dari fasa 

padatannya setelah proses adsorpsi. Proses 

pemisahan dilakukan menggunakan medan 

magnet eksternal yang didekatkan pada 

larutan yang mengandung adsorben. 

Selanjutnya adsorben akan tertarik ke arah 

medan magnet sehingga mudah dipisahkan.

 

Gambar 6.  Grafik pengaruh waktu terhadap adsorpsi Ni(II) pada komposit zeolit-magnetit 
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Gambar 7 menunjukkan proses pemisahan 

zeolit magnetit dalam larutan menggunakan 

medan magnet eksternal.  

         

          a              b        c 

Gambar 7. Uji recovery pada adsorben 
komposit zeolit-magnetit pada (a) 0 menit (b) 
1 menit (c) 2 menit 

 

Gambar 7 menunjukkan bahwa 

sebagian besar adsorben zeolit magnetit 

tertarik secara kuat oleh medan magnet 

eksternal. Waktu yang dibutuhkan untuk uji 

recovery sampai sebagian besar adsorben 

tertarik oleh medan magnetit adalah dua 

menit. Penelitian yang dilakukan oleh Patricha 

(2014) menyatakan bahwa uji recovery zeolit 

magnetit dalam larutan Pb(II) memerlukan 

waktu lebih cepat dibanding menggunakan 

adsorben zeolit teraktivasi. Berdasarkan hal 

tersebut dapat dinyatakan bahwa zeolit 

magnetit memiliki sifat kemagnetan sehingga 

fasa padat zeolit magnetit sebagai adsorben 

akan lebih mudah dipisahkan menggunakan 

medan magnet eksternal.  

KESIMPULAN 

Sintesis dengan metode kopresipitasi 

telah mampu menghasilkan komposit zeolit 

magnetit yang memiliki sifat kemagnetan.  

Hasil sintesis terbaik dihasilkan pada variasi 

waktu pengadukan reaktan selama 1 menit. 

Adsorpsi Ni(II) oleh komposit zeolit magnetit 

secara optimal terjadi pada waktu adsorpsi 

100 menit. Komposit zeolit magnetit yang 

bersifat magnetit dapat dipisahkan dengan 

mudah menggunakan medan magnet 

eksternal. 
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